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ABSTRAK 

Maraknya penyalahgunaan narkotika merupakan permasalahan sosial dan 

hukum yang terus mengalami peningkatan di Indonesia, termasuk di Kabupaten 

Bantul. Penyalahgunaan narkotika tidak hanya berdampak pada kesehatan individu, 

tetapi juga mengancam ketahanan sosial masyarakat dan masa depan generasi muda. 

Dalam upaya menanggulangi permasalahan tersebut, pemerintah melalui Badan 

Narkotika Nasional (BNN) membentuk kebijakan berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika yang menekankan pentingnya upaya 

preventif dan represif dalam Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan 

Peredaran Gelap Narkotika (P4GN). Salah satu bentuk implementasi kebijakan 

tersebut adalah Program Desa Bersinar (Bersih Narkoba) yang dilaksanakan oleh 

Badan Narkotika Nasional Kabupaten (BNNK) Bantul melalui pendekatan berbasis 

masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada dampak pelaksanaan program 

desa bersinar di Desa Banguntapan serta Kesesuaian program terhadap Undang-

Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika. 

Untuk menjawab masalah tersebut, peneliti menggunakan teori kontrol sosial 

dan teori kebijakan kriminal. Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum 

empiris dengan penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu deskriptif analitis, yang bertujuan menganalisis kesenjangan 

antara teori dan implementasinya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  pelaksanaan program desa bersinar 

memberikan dampak positif terhadap upaya pencegahan penyalahgunaan narkotika di 

Desa Banguntapan. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya kesadaran masyarakat 

serta menurunnya jumlah penyalahguna narkotika, sejalan dengan 4 elemen utama dari 

Teori Kontrol Sosial yakni attachment (keterikatan), commitment (komitmen), 

involvement (keterlibatan), dan belief (keyakinan). Program ini juga telah sesuai 

dengan ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 dianalisis dengan 

Teori Kebijakan Kriminal yang menekankan bahwa penanggulangan kejahatan tidak 

hanya dilakukan melalui pendekatan represif (penal) berupa penegakan hukum dan 

pemberian sanksi, tetapi juga melalui upaya preventif (non penal) seperti rehabilitatif 

dan partisipasi masyarakat dalam pencegahan penyalahgunaan narkotika. 

Kata Kunci : Penyalahgunaan Narkotika, Program Desa Bersinar, Undang-

Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika 
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ABSTRACT 

The rise of drug abuse is a social and legal problem that continues to increase in 

Indonesia, including in Bantul Regency. Drug abuse not only impacts individual health 

but also threatens the social resilience of communities and the future of the younger 

generation. In an effort to address this problem, the government, through the National 

Narcotics Agency (BNN), has formulated a policy based on Law Number 35 of 2009 

concerning Narcotics, which emphasizes the importance of preventive and repressive 

efforts in the Prevention and Eradication of Drug Abuse and Illicit Trafficking (P4GN). 

One implementation of this policy is the Desa Bersih (Drug-Free Village) Program, 

implemented by the Bantul Regency National Narcotics Agency (BNNK) through a 

community-based approach. Therefore, this study focuses on the impact of the Desa 

Bersih program in Banguntapan Village and the program's compliance with Law 

Number 35 of 2009 concerning Narcotics. 

To address this issue, the researcher utilized social control theory and criminal policy 

theory. This study employed empirical legal research methods with fieldwork. The data 

collection techniques used in this study included interviews, observation, and 

documentation. Furthermore, the data analysis used descriptive analysis, aimed at 

analyzing the gap between theory and its implementation. 

The results of this study indicate that the implementation of the "Shining Village" 

program has had a positive impact on drug abuse prevention efforts in Banguntapan 

Village. This is demonstrated by increased public awareness and a decrease in the 

number of drug abusers, in line with the four main elements of Social Control Theory: 

attachment, commitment, involvement, and belief. This program also complies with the 

provisions of Law Number 35 of 2009, analyzed using Criminal Policy Theory, which 

emphasizes that crime prevention is not solely carried out through a repressive (penal) 

approach, including law enforcement and sanctions, but also through preventive (non-

penal) efforts, such as rehabilitation and community participation in preventing drug 

abuse. 

Keywords: Drug Abuse, Shining Village Program, Law Number 35 of 2009 concerning 

Narcotics 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Permasalahan penyalahgunaan narkotika merupakan isu krusial yang terus 

mengalami peningkatan, baik pada tingkat nasional hingga internasional. Kondisi 

ini menjadi perhatian penuh bagi pemerintah Indonesia. Narkotika sejati nya 

merupakan zat atau obat yang memiliki manfaat penting, terutama dalam dunia 

medis guna perawatan penyakit tertentu. Meskipun demikian, apabila disalah 

gunakan ataupun diterapkan tidak sesuai dengan ketentuan medis, dapat 

mengakibatkan dampak berbahaya, baik individu maupun masyarakat secara luas, 

terutama bagi anak muda penerus bangsa.  

Penyalahgunaan narkotika merupakan permasalahan sosial yang tidak terbatas 

pada jenis kelamin, usia, ras, suku, agama, maupun kategori sosial lainnya. 

Fenomena ini dapat terjadi pada seluruh lapisan masyarakat, baik laki-laki maupun 

perempuan, serta mencakup berbagai kelompok usia, mulai dari anak-anak, remaja, 

desasa, hingga lanjut usia. Oleh sebab itu, kerentanan terhadap penyalahgunaan 

narkotika bersifat universal dan memerlukan perhatian serius dari berbagai pihak.1 

 
1 Hermawan, Djabbar, I, dan Baso, S. Implementasi Program Desa Bersih Narkoba (Bersinar) 

di Kabupaten Kolaka (Studi di Kelurahan Kolakasi Kecamatan Latambaga), Arus Jurnal Sosial dan 

Humaniora, (2025), hlm.1403 
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Faktor-faktor yang memengaruhi penyalahgunaan narkotika dapat diklasifikasikan 

ke dalam dua kategori, yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

merupakan aspek-aspek yang berasal dari dalam individu, seperti kepribadian, 

tingkat kecemasan, kondisi depresi, serta rendahnya tingkat religiusitas. Sementara 

itu, faktor eksternal mencakup pengaruh-pengaruh dari lingkungan luar yang 

memiliki potensi kuat dalam mendorong individu untuk terlibat dalam 

penyalahgunaan zat terlarang.2 

Tindak pidana narkotika ini diatur dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 

2009 tentang Narkotika sebagai formulasi dalam memusnahkan penyalahgunakan 

narkotika di Indonesia. Lahirnya UU Narkotika sebagai pijakan pemerintah dalam 

menyelesaikan dan mencegah terjadinya penyalahgunaan narkotika. Demi 

menuntaskan tingginya angka kejahatan penyalahgunaan narkotika di Indonesia, 

diperlukan penekanan terhadap upaya pencegahan oleh pemerintah Indonesia.3 

Regulasi ini menjadi dasar dalam pelaksanaan kebijakan kriminal yang mencakup 

upaya penal (represif) dan non penal (preventif). Pendekatan non penal khususnya 

melalui pemberdayaan masyarakat yang menjadi strategi penting dalam mencegah 

penyalahgunaan narkotika sejak dini. 

 
2 Elfyda Rahmadani, “Faktor-Faktor Penyebab Penyalahgunaan Narkotika Pada Kalangan 

Remaja Di Kelurahan Kartini Kecamatan Rantau Uatara Kabupaten LabuhanBatu”, Skripsi Institut 

Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, (2022), hlm. 16 

 
3 Irwan Jasa Tarigan, Narkotika dan Penanggulangannya, (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 

2017), hlm. 3. 
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Berdasarkan wawancara dengan Kepala BNNK Bantul pada tanggal 30 

Desember 2025, terungkap data kasus penyalahgunaan narkotika di Kabupaten 

Bantul dalam 5 (lima) tahun terakhir, sebagai berikut : 

Tabel 1. Data Jumlah Kasus Penyalahguna Narkotika di Kabupaten Bantul 

No. Tahun Jumlah Kasus  

1.  2021 79 

2.  2022 106 

3.  2023 130 

4.  2024 135 

5.  2025 125 

Sumber: BNNK Bantul 

Berdasarkan data dari Badan Narkotika Nasional Kabupaten (BNNK) Bantul, 

angka prevalensi penyalahgunaan narkotika di wilayah Kabupaten Bantul 

menunjukkan tren yang cenderung meningkat dalam kurun waktu lima tahun 

terakhir. Pada tahun 2021 tercatat sebanyak 79 kasus, kemudian mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan pada tahun 2022 menjadi 106 kasus. Tren 

kenaikan ini berlanjut pada tahun 2023 dengan jumlah 130 kasus, dan kembali 

meningkat pada tahun 2024 menjadi 135 kasus. Meskipun pada tahun 2025 terjadi 

penurunan menjadi 125 kasus, angkat tersebut masih tergolong tinggi jika 

dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. 
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Oleh sebab itu Badan Narkotika Nasional (BNN) menyusun petunjuk teknis 

sebagai pedoman pelaksanaan, terkait menindaklanjuti Instruksi Presiden Republik 

Indonesia Nomor 2 Tahun 2020 Tentang Rencana Aksi Nasional Pencegahan dan 

Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika dan Prekursor 

Narkotika (RAN P4GN) Tahun 2020-2024.4 Selanjutnya, penguatan implementasi 

di tingkat desa juga didukung oleh Instruksi Jaksa Agung Republik Indonesia 

Nomor 5 Tahun 2023 tentang Optimalisasi Peran Kejaksaan Republik Indonesia 

Dalam Membangun Kesadaran Hukum Masyarakat Desa Melalui Program Jaksa 

Garda Desa (Jaga Desa). Kebijakan ini mengatur pentingnya peningkatan 

kesadaran hukum masyarakat desa sebagai bagian dari upaya preventif terhadap 

berbagai bentuk pelanggaran hukum, termasuk penyalahgunaan narkotika.5 

Instruksi presiden Nomor 2 Tahun 2020 adalah program Pemerintah Pusat 

dengan Badan Narkotika Nasional dalam upaya pencegahan penyalahgunaan 

NAPZA yang berkesinambungan dengan Program P4GN (Pencegahan dan 

Pemberantasan, Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba). Salah satu 

program unggulan dari Program P4GN adalah Program Bersinar (Bersih Narkoba) 

yang dimana program ini termasuk dalam Rencana Aksi Nasional Pencegahan dan 

 
4 Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2020 Tentang Rencana Aksi Nasional 

Pencegahan Dan Pemberantasan Penyalahgunaan Dan Peredaran Gelap Narkotika Dan Prekursor 

Narkotika Tahun 2020-2024. 

 

` 5 Instruksi Jaksa Agung Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2023 tentang Optimalisasi Peran 

Kejaksaan Republik Indonesia Dalam Membangun Kesadaran Hukum Masyarakat Desa Melalui 

Program Jaksa Garda Desa (Jaga Desa). 
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Pemberantasan, Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika (P4GN). Program 

tersebut menyasar Desa/Kelurahan yang termasuk dalam kategori wilayah rawan 

narkoba berdasarkan hasil pemetaan wilayah yang dilakukan oleh Badan Narkotika 

Nasional Kabupaten (BNNK) Bantul. 

Adanya program tersebut sebagai respon terhadap permasalahan narkotika 

yang tidak hanya terbatas di wilayah perkotaan, tetapi juga telah meluas hingga ke 

daerah pedesaan. Fenomena penyalahgunaan narkoba bahkan lebih dominan terjadi 

di desa-desa, baik yang melibatkan masyarakat umum maupun aparat pemerintah 

desa. Khususnya, desa-desa yang berada di wilayah yang memiliki tingkat 

kerentanan yang tinggi terhadap peredaran dan penyalahgunaan narkotika, 

disebabkan posisi geografisnya yang strategis dan rawan dimanfaatkan oleh 

jaringan peredaran gelap narkotika.  

Oleh karena itu, penelitian ini akan berfokus pada Desa/Kalurahan 

Banguntapan Kabupaten Bantul sebagai lokasi pelaksanaan Program Desa Bersinar 

(Bersih Narkoba) karena memiliki tingkat kerentanan yang cukup tinggi terhadap 

penyalahgunaan narkotika, khususnya pada tahun 2021 dengan jumlah 10 kasus 

tertinggi di Bantul.6 Kondisi ini menyebabkan Banguntapan masuk dalam kategori 

“desa waspada” yaitu wilayah yang memiliki tingkat kerentanan terhadap 

peredaran dan penyalahgunaan narkotika. Selain itu, Banguntapan termasuk 

 
6 https://bantulkab.go.id/berita/detail/4965/sampai-akhir-tahun-2021--di-kabupaten-bantul-

ada-3-desa-bersinar--bersih-narkoba-.   

https://bantulkab.go.id/berita/detail/4965/sampai-akhir-tahun-2021--di-kabupaten-bantul-ada-3-desa-bersinar--bersih-narkoba-
https://bantulkab.go.id/berita/detail/4965/sampai-akhir-tahun-2021--di-kabupaten-bantul-ada-3-desa-bersinar--bersih-narkoba-
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wilayah dengan jumlah penduduk yang cukup besar dan letak geografis yang 

strategis di wilayah perbatasan antara Kabupaten Bantul dan Kota Yogyakarta, 

sehingga dapat berpotensi meningkatkan risiko masuk dan berkembangnya 

jaringan peredaran narkotika. Sebagai tanggapan terhadap kondisi tersebut, 

pemerintah daerah bersama BNN menetapkan Banguntapan sebagai salah satu 

Desa Bersinar pada tahun 2021. Penetapan ini bertujuan untuk memperkuat upaya 

Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika 

(P4GN) melalui pendekatan berbasis masyarakat, seperti pembentukan relawan 

anti narkoba, penyuluhan, serta program rehabilitasi. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penyusun tertarik untuk 

melakukan penelitian skripsi yang berjudul, “PELAKSANAAN PROGRAM 

DESA BERSINAR DI DESA BANGUNTAPAN KABUPATEN BANTUL 

SEBAGAI IMPLEMENTASI UNDANG-UNDANG NOMOR 35 TAHUN 

2009”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, penulis 

merumuskan permasalahan yang akan menjadi fokus pada penelitian ini, yakni 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana dampak pelaksanaan program desa bersinar (bersih narkoba) 

terhadap penyalahgunaan narkotika di Desa/Kalurahan Banguntapan? 
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2. Apakah program desa bersinar (bersih narkoba) tersebut telah sesuai dengan 

ketentuan yang diatur dalam UU No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dari latar belakang yang telah dikemukakan di 

atas, berikut merupakan tujuan dari penelitian ini di antaranya: 

a. Untuk menganalisis dan memaparkan mengenai dampak pelaksanaan 

program desa bersinar (bersih narkoba) di Desa/Kalurahan Banguntapan 

Kabupaten Bantul sebagai upaya pencegahan penyalahgunaan narkotika. 

b. Untuk menganalisis dan memaparkan program desa bersinar (bersih 

narkoba) tersebut telah sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam UU No. 

35 Tahun 2009 tentang Narkotika. 

2. Kegunaan penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan oleh penulis dalam penelitian ini, di 

antaranya: 

a. Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperluas ilmu hukum 

dibidang pidana, khususnya dalam konteks dampak pelaksanaan program 

desa bersinar (bersih narkoba) di Desa/Kalurahan Banguntapan Kabupaten 

Bantul oleh Badan Narkotika Nasional (BNN) sebagai bentuk upaya 

pencegahan penyalahgunaan narkotika dan meninjau mengenai kesesuaian 
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program bersih narkoba (bersinar) menurut UU No. 35 Tahun 2009 tentang 

Narkotika. 

b. Secara Praktis 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan mengenai 

berbagai upaya pencegahan yang bisa diterapkan kepada masyarakat 

serta meningkatkan pemahaman terkait program-program yang 

dilaksanakan oleh Badan Narkotika Nasional Kabupaten (BNNK) 

Bantul. 

2. Bagi BNNK Bantul 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi sekaligus 

masukan yang konstruktif bagi Badan Narkotika Nasional Kabupaten 

Bantul perbaikan dan pengembangan di masa yang akan datang serta 

sebagai media untuk menunjukkan peran serta kinerjanya dalam 

mendukung pelaksanaan program desa bersinar. 

3. Bagi Masyarakat Umum 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan bahaya penyalahgunaan narkotika serta upaya 

pencegahannya dan berperan sebagai referensi informasi pengetahuan 

mengenai penerapan program desa bersinar.  
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D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka merupakan suatu tinjauan untuk melaporkan keadaan 

pengetahuan terkait topik dan menempatkan studi yang diusulkan dalam konteks 

penelitian dengan memberikan gambaran tentang studi penelitian masa lalu, artikel 

yang diterbitkan, dan dokumen yang berhubungan dengan topik.7 Dalam hal ini, 

penulis tidak hanya sekedar meringkas penelitian sebelumnya, akan tetapi lebih 

kepada mengkaji, menganalisis, dan menginterpretasikan perspektif, temuan, dan 

teori yang telah ada untuk kemudian dikomparasikan sehingga ditemukan kebaruan 

(novelty) dalam penelitian penulis, sebagai berikut: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Faradilla Aini yang berjudul “Efektivitas 

Program Desa Bersinar Di Kota Banda Aceh”. Skripsi ini membahas terkait 

efektivitas program desa bersinar di Kota Banda Aceh dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif.8 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas program desa bersinar di  Kota Banda Aceh. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa mengacu pada terlaksananya 5 (lima) indikator efektivitas 

program menurut Edy Sutrisno yaitu; (1) pemahaman program sudah efektive yang 

dilakukan melalui sosialisasi; (2) ketepatan sasaran program sudah efektive 

dikarenakan sasarannya pada desa-desa yang banyak terjangkit kasus narkoba di 

 
7 Wan Muhammad Fariq dkk., “Telaah Kepustakaan (Narrative, Tinjauan Sistematis, 

MetaAnalysis, Meta-Synthesis) dan Teori (Kualitatif, Kuantitatif, Mix Method),” Journal Social 

Society, Vol. 2:2 (2022), hlm. 78. 

 
8 Faradilla Aini, “Efektivitas Program Desa Bersih Narkoba Di Kota Banda Aceh”, Skripsi 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, (2024) 
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wilayah Kota Banda Aceh; (3) ketepatan waktu Program Desa Bersinar di Kota 

Banda Aceh telah dilaksanakan tepat waktu sesuai dengan target yang telah 

ditetapkan; (4) tercapainya tujuan program Desa Bersinar di Kota Banda Aceh 

belum efektive karena masih terdapat kekurangan; (5) perubahan nyata dengan 

adanya program desa bersinar adalah melalui partisipasi aktif ibu-ibu PKK. 

Perbedaan antara penelitian karya Faradilla Aini dengan rencana penelitian penulis 

adalah skripsi ini hanya berfokus pada efektivitas pelaksanaan program desa 

bersinar di Kota Banda Aceh sedangkan penulis berfokus pada dampak 

pelaksanaan program desa bersinar (bersih narkoba) di Desa/Kalurahan 

Banguntapan Kabupaten Bantul dengan menerapkan kesesuaian terhadap Undang-

Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika. 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Rafy Rijal Alyasir yang berjudul “Program 

Kelurahan Bersinar (Bersih Narkoba) BNN Kota Depok Dalam Upaya 

Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba Di Kelurahan Pancoran Mas”.9 Skripsi ini 

membahas terkait implementasi program kelurahan bersinar yang dijalankan BNN 

Kota Depok terhadap kelurahan Pancoran Mas sebagai target program tersebut dari 

Implementasi sosialisasi, implementasi pemberdayaan masyarakat dan 

implementasi rehabilitasi yang pada tujuannya adalah memaksimalkan upaya 

pencegahan di wilayah tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

 
9 Rafy Rijal Alyasir, “Program Kelurahan Bersinar (Bersih Narkoba) BNN Kota Depok Dalam 

Upaya Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba Di Kelurahan Pancoran Mas”, Skripsi Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, (2023) 
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mendeskripsikan implementasi program kelurahan bersinar BNN Kota Depok 

dalam upaya pencegahan dan menganalisis program tersebut di kelurahan Pancoran 

Mas. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi 

dokumentasi. Perbedaan antara penelitian karya Rafy Rijal Alyasir dengan rencana 

penelitian penulis adalah letak lokasi penelitian di Kota Depok yakni Kelurahan 

Pancoran Mas, sementara penulis berlokasi di Desa/Kalurahan Banguntapan 

Kabupaten Bantul dengan menerapkan kesesuaian terhadap Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika. 

Ketiga, Artikel jurnal yang ditulis oleh Dewa Krisna Putra, Anak Agung 

Sagung Laksmi Dewi, dan Luh Putu Suryani dengan judul “Efektivitas Program 

Desa Bersinar (Bersih Narkoba) di Desa Pemogan Kota Denpasar Sebagai 

Implementasi Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009”.10 Hasil penelitian jurnal 

artikel tersebut yaitu bertujuan untuk mengupas bagaimana implementasi Undang-

Undang No 35 Tahun 2009 terhadap program desa bersinar di Desa Pemogan dan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pelaksanaan program desa bersinar di 

Desa Pemogan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum empiris 

menggunakan pendekatan sosiologis yang bertujuan untuk melihat hukum dalam 

artian yang nyata. Perbedaan antara penelitian karya Dewa Krisna Putra dkk dengan 

 
10 Dewa Krisna Putra, Anak Agung Sagung Laksmi Dewi, dan Luh Putu Suryani, “Efektivitas 

Program Desa Bersinar (Bersih Narkoba) di Desa Pemogan Kota Denpasar Sebagai Implementasi 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009”, Jurnal Preferensi Hukum, Vol. 4, No. 1-Maret 2022, hlm. 6-

10 
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rencana penelitian penulis adalah memfokuskan pada efektivitas program dan letak 

lokasi penelitian di Desa Pemogan Kota Denpasar, sementara penulis akan fokus 

pada dampak pelaksanaan program desa bersinar (bersih narkoba) terhadap 

penyalahgunaan narkotika serta berlokasi di Desa/Kalurahan Banguntapan 

Kabupaten Bantul. 

Keempat, Artikel jurnal yang ditulis oleh Thomas Bustomi, Elisabeth Marchely 

Ginting, Eden Komarudin Soeardi, Dhiya Widhyadari Aqilah, Hari Bustomi, dan 

Aliya Naura Sabila dengan judul “Efektivitas Program Desa Bersih Narkoba 

(BERSINAR) di Jawa Barat oleh Bidang Pencegahan Badan Narkotika Nasional 

Provinsi Jawa Barat”11. Hasil penelitian jurnal artikel ini adalah untuk menerapkan 

Program Desa Bersih Narkoba (BERSINAR) yang efektif dan berkualitas melalui 

teori Campbell J.P. dengan dimensi diantaranya Keberhasilan program, 

Keberhasilan sasaran, Kepuasan terhadap program, Tingkat input dan output, serta 

pencapaian tujuan menyeluruh pada Program Desa Bersinar. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian metodologi kualitatif dengan cara observasi, 

wawancara dan analisis dokumen sebagai metode pengumpulan data. Perbedaan 

antara penelitian karya Thomas Bustomi dkk dengan rencana penelitian penulis 

 
11 Thomas Bustomi, Elisabeth Marchely Ginting, Eden Komarudin Soeardi, Dhiya Widhyadari 

Aqilah, Hari Bustomi dan Aliya Naura Sabila, “Efektivitas Program Desa Bersih dari Narkoba 

(BERSINAR) di Jawa Barat oleh Bidang Pencegahan Badan Narkotika Nasional Provinsi Jawa Barat”, 

Journal Of Social Science Research, Vol. 5 No. 1 Tahun 2025 
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adalah menggunakan teori efektivitas dari Campbell J.P, sementara penulis akan 

menggunakan teori kontrol sosial dan teori kebijakan kriminal. 

Kelima, Artikel jurnal yang ditulis oleh M. Imron Rosyidi dan Eko Susilo 

dengan judul “Pengembangan Desa Bersih Narkoba (BERSINAR) di Desa 

Kemambang Kecamatan Banyubiru Kabupaten Semarang”.12 Hasil penelitian 

jurnal artikel ini adalah bertujuan untuk mengetahui kesiapan desa kemambang 

dalam persiapan menuju launching desa bersinar di Desa Kemambang, Kecamatan 

Banyubiru, Kabupaten Semarang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif sampling snowball instrumen menggunakan kuisioner kesiapan desa 

bersinar. Perbedaan antara penelitian karya M. Imron Rosyidi dan Eko Susilo 

dengan rencana penelitian penulis adalah menggunakan metode sampling snowball 

instrument dengan kuisioner kesiapan desa bersinar, sementara penulis akan 

menggunakan metode penelitian yuridis empiris dengan terjun langsung ke 

lapangan (field research). 

E. Kerangka Teoritik 

Penelitian ini menggunakan dua teori hukum sebagai pisau analisis untuk 

memberikan pemahaman, yaitu adalah: 

 
12 M. Imron Rosyidi & Eko Susilo, “Pengembangan Desa Bersih Narkoba (BERSINAR) di 

Desa Kemambang Kecamatan Banyubiru Kabupaten Semarang”, Journal of Holistics and Health 

Sciences, Vol.6, No. 2 September 2024 
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1. Teori Kontrol Sosial  

Teori kontrol sosial dikemukakan oleh Travis Hirschi (1969), 

menyatakan bahwa perilaku kriminal muncul dari kegagalan kelompok 

sosial konvensional, seperti keluarga, sekolah, dan teman sebaya dalam 

membentuk ikatan yang kuat dengan individu. Dalam perspektif ini, 

manusia tidak dianggap secara inheren patuh terhadap hukum, melainkan 

harus belajar untuk tidak menghindari tindak pidana.  

Teori kontrol sosial menyatakan bahwa dalam konteks masyarakat, 

individu memiliki potensi mendasar yang setara untuk menampilkan 

perilaku baik atau jahat. Perilaku seseorang, baik yang bersifat positif 

maupun negatif, sepenuhnya ditentukan oleh kondisi sosial dan lingkungan 

di sekitarnya. Ketika individu berada dalam masyarakat dan lingkungan 

yang kondusif, mereka cenderung menunjukkan perilaku yang positif. 

Sebaliknya, jika mereka terpapar masyarakat dan lingkungan yang 

merusak, mereka mungkin terdorong untuk berperilaku negatif.13  

Teori kontrol sosial menitikberatkan pada teknik dan strategi yang 

mengatur perilaku manusia untuk mendorong penyesuaian dan kepatuhan 

terhadap norma-norma sosial. Menurut teori kontrol sosial, perilaku 

menyimpang dapat ditekan apabila seseorang memiliki ikatan sosial yang 

 
13 Sahat Maruli T. Situmeang, Buku Ajar Kriminologi (Depok: Rajawali Buana Pusaka, 2021), 

59. 
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kuat dengan lingkungannya. Adapun elemen-elemen dalam teori ini dapat 

diuraikan sebagai berikut:14 

a. Keterikatan (Attachment) 

Yaitu tingkat sejauh mana seseorang peduli terhadap pendapat dan 

harapan orang lain, terutama dari kelompok primer seperti keluarga, 

teman tebaya, serta lingkungan masyarakat. Kelekatan yang kuat 

mendorong seseorang untuk patuh terhadap aturan karena mereka 

tidak ingin mengecewakan atau merusak hubungan penting tersebut. 

b. Komitmen (Commitment) 

Yaitu merujuk pada investasi waktu, energi, dan diri seseorang 

dalam jalur konvensional yang sah, seperti pendidikan, karier, atau 

reputasi. Seseorang dengan komitmen tinggi akan 

mempertimbangkan konsekuensi negatif dari tindakan menyimpang 

terhadap masa depan mereka, sehingga cenderung menghindari 

perilaku kriminal. 

c. Keterlibatan (Involvement) 

Yaitu menggambarkan tingkat partisipasi seseorang dalam kegiatan 

konvesional yang sah dan bermanfaat, seperti kegiatan organisasi 

sosial, pekerjaan, dan lainnya. Keterlibatan yang tinggi dalam 

 
14  Ni Komang Ratih Kumala Dewi, Analisis Kritis Teori Kontrol Sosial dan Aplikasinya Dalam 

Pencegahan Kejahatan Komunitas, Jurnal Aktual Justice. Vol.10, No.1 hlm.84 
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aktivitas positif secara alami mengurangi waktu dan kesempatan 

bagi seseorang untuk terlibat dalam perilaku menyimpang.  

d. Kepercayaan (Belief) 

Yaitu keyakinan seseorang terhadap validitas, keadilan, dan 

moralitas norma-norma sosial dan hukum yang berlaku dalam 

masyarakat. Kepercayaan yang kuat terhadap sistem nilai 

masyarakat akan menginternalisasi kontrol diri, membuat individu 

secara sukarela mematuhi aturan. 

2. Teori Kebijakan Kriminal 

 Istilah kebijakan berasal dari bahasa Inggris yakni Policy atau dalam 

bahasa Belanda Politiek yang secara umum dapat diartikan sebagai prinsip-

prinsip umum yang berfungsi untuk mengarahkan pemerintah dalam arti 

luas termasuk aparat penegak hukum dalam mengelola, mengatur, atau 

menyelesaikan urusan-urusan publik, masalah-masalah masyarakat atau 

bidang-bidang penyusunan peraturan perundang-undangan dan 

pengaplikasian hukum atau peraturan, dengan tujuan yang mengarah pada 

upaya mewujudkan kesejahteraan atau kemakmuran masyarakat.15 

 
15 Barda Nawawi Arief, Bunga Rampai Kebijakan Hukum Pidana, PT. Citra Aditya Bakti 

Bandung, 2010.,hlm : 23-24. 
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Menurut Sudarto, Kebijakan kriminal merupakan usaha rasional dan 

terorganisasi dari suatu masyarakat untuk menanggulangi kejahatan.16 

Kebijakan kriminal meliputi ruang lingkup dengan menggunakan upaya 

penal dan non penal, yang dipandang efektif dan fungsional dalam 

mencegah serta mengatasi tindak pidana. Pendekatan penal dilakukan 

melalui penerapan hukum pidana, sedangkan pendekatan non penal 

diwujudkan melalui berbagai upaya preventif, seperti sosialisasi, 

penyuluhan hukum, serta pemberdayaan masyarakat guna meningkatkan 

kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam pencegahan kejahatan.17 

Kebijakan kriminal pada hakikatnya dapat ditempuh melalui 

pendekatan preventif dan represif dalam upaya menanggulangi kejahatan. 

Pendekatan preventif dilakukan melalui langkah-langkah pencegahan 

tanpa menggunakan sarana pemidanaan, seprti membangun kesadaran 

hukum masyarakat serta membentuk pandangan masyarakat terhadap 

kejahatan dan pemidanaan melalui media massa maupun edukatif 

lainnya.18 Sementara itu, pendekatan represif dilaksanakan melalui 

penerapan hukum pidana terhadap pelaku tindak pidana, yang sekaligus 

 
16 Sudarto, Hukum dan Hukum Pidana, Penerbit: Alumni,Bandung, 1981, h. 38. 

 
17 M. Sholehuddin, “Kebijakan Kriminal dalam Penegakan Hukum yang Terkait dengan Mal 

Public Administration” Jurnal Hukum dan Keadilan Vol 3:1 (2012). Hlm 8. 

 
18 Randy Pradityo, “Relasi Kebijakan Kriminal dan Hak Asasi Manusia dalam Upaya 

Penanggulangan Kejahatan,” Jurnal Prosidang Seminar Hukum Aktual Fakultas Hukum Universitas 

Islam Indonesia, Vol.2:3 (2024) hlm.70 
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juga memiliki fungsi sebagai prevensi umum untuk mencegah terjadinya 

kejahatan di masyarakat. Dalam konteks kebijakan kriminal, upaya 

preventif dikategorikan sebagai sarana non penal karena tidak melibatkan 

penggunaan hukum pidana, sedangkan upaya represif termasuk dalam 

sarana penal karena menggunakan instrumen hukum pidana sebagai 

mekanisme penanggulangannya. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian merupakan kegiatan yang tersusun secara sistematis berdasarkan 

data yang dilakukan secara kritis dan obyektif, untuk mendapatkan jawaban atas 

permasalahan yang ada. Sementara definisi dari metode merupakan cara 

melaksanakan sesuatu dengan teratur atau sistematis.19 Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa metode penelitian merupakan cara pelaksanaan kegiatan pengumpulan data 

guna memecahkan permasalahan yang ada. Dalam Metode Penelitian yang 

digunakan adalah: 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penyusun dalam penelitian ini adalah 

menggunakan jenis penelitian hukum empiris (empirical legal research) 

dengan menggunakan metode atau cara penelitian lapangan (field 

 
19 Wiwik Sri Widiarty, Buku Ajar Metode Penelitian Hukum (Yogyakarta: Publika Global 

Media, 2024), hlm. 25. 
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research).20 Penelitian hukum empiris merupakan salah satu dari tiga jenis 

penelitian hukum yang mengkaji dan menganalisis bekerjanya hukum di 

dalam masyarakat. Dalam penelitian ini, penyusun ingin mendapatkan 

gambaran terkait pelaksanaan program desa bersih narkoba (bersinar) di 

Desa/Kalurahan Banguntapan oleh Badan Narkotika Nasional Kabupaten 

(BNNK) Bantul sebagai bentuk upaya pencegahan penyalahgunaan 

narkotika. 

2. Sifat penelitian 

Sifat penelitian yang penyusun gunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif analitis, yang mana penelitian ini bersifat pemaparan, yang 

bertujuan untuk mendapatkan gambaran lengkap mengenai kondisi hukum 

yang berlaku pada tempat tertentu atau mengenai kondisi yuridis yang ada 

dalam lingkungan masyarakat.21 Dalam penelitian ini, penyusun bertujuan 

untuk memperoleh gambaran mengenai pelaksanaan program desa bersih 

narkoba (bersinar) di Desa/Kalurahan Banguntapan oleh Badan Narkotika 

Nasional Kabupaten (BNNK) Bantul sebagai bentuk upaya pencegahan 

penyalahgunaan narkotika.  

 
20 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 

1990), hlm.2 

 
21 Rianto Adi, Metode Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit), 2000, hlm 58. 
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3. Metode pendekatan 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan yuridis empiris yang mana dilaksanakan dengan melakukan 

observasi serta wawancara secara lebih mendalam. Pendekatan yuridis 

empiris ini yakni pendekatan dengan melihat suatu hukum yang telah 

termuat dalam peraturan perundang-undangan di implementasikan dalam 

kehidupan masyarakat.22 Pendekatan ini bertujuan untuk menganalisis 

dampak dari pelaksanaan program desa bersinar (bersih narkoba) terhadap 

tingkat penyalahgunaan narkotika di Desa/Kalurahan Banguntapan. 

4. Sumber Data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua (2) 

macam, yakni data primer dan data sekunder sebagai berikut : 

a. Data Primer 

Data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung dalam 

penelitian lapangan dengan melakukan observasi dan wawancara.23 

Dalam penelitian ini, data primer diperoleh secara langsung dari hasil 

wawancara dengan Kepala BNNK Bantul, Kasubbag Umum, Penyuluh 

 
22 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2005), 

hlm. 93. 

 
23 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu 

Group, 2020), hlm. 247. 
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Narkoba Ahli Pertama dan Dukuh sekaligus Relawan Anti Narkoba di 

Desa/Kalurahan Banguntapan. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder  adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dengan 

merujuk pada bahan-bahan yang memberikan informasi terhadap data 

primer yang diperoleh dari studi kepustakaan dan literature 

sebelumnya. Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan sumber data 

sekunder yang terdiri dari : 

1) Bahan hukum primer adalah norma hukum yang mempunyai 

kekuatan hukum yang mengikat.24 Dalam hal ini penyusun 

menggunakan : 

- Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika 

- Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2020 

Tentang Rencana Aksi Nasional Pencegahan dan 

Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap 

Narkotika dan Prekursor Narkotika Tahun 2020-2024  

- Instruksi Jaksa Agung Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 

2023 tentang Optimalisasi Peran Kejaksaan Republik 

Indonesia Dalam Membangun Kesadaran Hukum 

 
24 Meray Hendrik Mezak, “Jenis, Metode, dan Pendekatan Dalam Penelitian Hukum”, Jurnal 

Law Review, Vol. 5:3 (2006), hlm.93. 
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Masyarakat Desa Melalui Program Jaksa Garda Desa (Jaga 

Desa). 

2) Bahan hukum sekunder (Library Research) adalah bahan hukum 

yang memberikan penjelasan lebih lanjut terkait dengan bahan 

hukum primer.25 Data sekunder ini dapat berupa buku-buku teks 

yang ditulis oleh para ahli hukum berpengaruh, jurnal-jurnal hukum, 

pendapat para ahli, yurisprudensi, peraturan perundang-undangan 

yang berkaitan dengan topik dalam penelitian.26 

3) Bahan hukum tersier 

Bahan hukum tersier adalah bahan hukum penunjang yang memberikan 

petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan 

hukum sekunder. Bahan hukum ini berupa Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, kamus hukum, dan ensiklopedia hukum.27 

5. Metode pengumpulan data 

Metode pengumpulan data merupakan cara atau teknik yang digunakan 

untuk mendapatkan informasi yang diinginkan guna menjawab mengenai 

permasalahan yang ada atau permasalahan dalam penelitian ini. Dengan 

 
25 Wiwik Sri Widiarty, Buku Ajar Metode Penelitian Hukum, (Yogyakarta: Publika Global 

Media, 2024), hlm. 127. 

 
26 Jonaedi Efendi dan Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum: Normatif dan Empiris, 

(Depok: Prenadamedia Group, 2016), hlm. 178. 

 
27 Rachmad Baro, Penelitian Hukum Doktrinal, (Makassar: Indonesia Prime, 2017), hlm.117 
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adanya pengumpulan data baik data primer maupun sekunder, diharapkan 

penyusun dapat memperoleh informasi yang akurat serta mampu menjawab 

permasalahan yang ada dalam penelitian tersebut. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain: 

a. Observasi 

Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan terhadap fakta-fakta yang 

dibutuhkan oleh peneliti.28 Dalam penelitian ini, penyusun akan 

melakukan observasi guna memastikan data dan memohon persetujuan 

dilakukannya penelitian di Badan Narkotika Nasional Kabupaten 

Bantul dan Desa/Kalurahan Banguntapan. 

b. Wawancara 

Wawancara (interview) yakni pengumpulan data primer yang 

bersumber langsung dari responden penelitian di lapangan (lokasi).29 

Dalam penelitian ini, penyusun akan melakukan wawancara dengan 

beberapa pihak terkait diantaranya yakni Kepala BNNK Bantul, 

Kasubbag Umum, Penyuluh Narkoba Ahli Pertama dan Dukuh 

sekaligus Relawan Anti Narkoba di Desa/Kalurahan Banguntapan. 

c. Dokumentasi dan Kepustakaan 

 
28 Dr. Drs. H. Rifa’i Abubakar, M.A, Pengantar Metode Penelitian. (Yogyakarta: SUKA-Press 

UIN Sunan Kalijaga-2021) hlm.90. 

 
29 Dr. Muhaimin, SH., M.Hum, Metode Penelitian Hukum, (NTB: Mataram University Press, 

2020), hlm. 95 
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Dokumentasi yakni proses pengumpulan data yang diperoleh melalui 

dokumen berupa buku, catatan, arsip, surat, majalah, surat kabar, jurnal, 

laporan penelitian, dan lain-lain. Dokumen adalah catatan peristiwa 

yang sudah berlalu. Dokumen ini dapat berupa tulisan, gambar, atau 

karya monumental dari seseorang. Studi dokumentasi merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif.30 

6. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini, penyusun memilih lokasi di Badan Narkotika 

Nasional Kabupaten Bantul, yang berlokasi di Jl. Bantul No.km 9, Area 

Sawah, Pendowoharjo, Kec. Sewon, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta 55186 dan Desa/Kalurahan Banguntapan yang berlokasi di Jl. 

Gedongkuning No. 170, Pringgolayan, Banguntapan, Kec. Banguntapan, 

Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta 55171 sebagai peninjauan 

terhadap pelaksanaan program desa bersinar (bersih narkoba). 

7. Metode Analisis Data 

Analisis data yaitu proses menelaah data-data yang telah didapatkan dengan 

memberi pengertian tertentu. Data yang diperoleh ini dianalisis dengan 

 
30 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung Alfabeta, 2005), h.82 
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pendekatan kualitatif yakni dengan menjabarkan dan menafsirkan data-data 

tersebut berdasarkan norma serta teori-teori hukum yang relevan. 

G. Sistematika Pembahasan  

Dalam penelitian yang berjudul “PELAKSANAAN PROGRAM DESA 

BERSINAR DI DESA BANGUNTAPAN KOTA YOGYAKARTA 

SEBAGAI IMPLEMENTASI UNDANG-UNDANG NOMOR 35 TAHUN 

2009”, sistematika penulisan yang akan digunakan penyusun terbagi menjadi  5 

(lima) bab yang tersusun sebagai berikut : 

 Bab pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

penelitian, permasalahan yang diangkat menjadi rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

 Bab kedua, membahas mengenai pengertian narkotika, landasan teori 

dan dasar hukum pelaksanaan program desa bersinar (bersih narkoba) di 

Desa/Kalurahan Banguntapan sebagai upaya pencegahan narkotika. 

Bab ketiga, membahas mengenai gambaran umum proses pelaksanaan 

program desa bersinar (bersih narkoba) serta data penyalahgunaan narkotika di 

Desa/Kalurahan Banguntapan oleh Badan Narkotika Nasional Kabupaten 

Bantul. 

 Bab keempat, membahas mengenai hasil penelitian dan analisis 

kesesuaian program desa bersinar (bersih narkoba) dengan UU No. 35 Tahun 
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2009, selain itu akan dibahas juga terkait dampak pelaksanan program desa 

bersinar (bersih narkoba) terhadap penyalahgunaan narkotika di 

Desa/Kalurahan Banguntapan. 

 Bab kelima, yakni penutup yang didalamnya termuat kesimpulan dari 

jawaban dari rumusan masalah yang telah dikaji. Sementara itu, dalam bab ini 

penulis juga akan memuat saran dari permasalahan yang dikaji yang 

harapannya dapat memberikan masukan bagi pihak-pihak terkait dan penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan serta analisis pada bab-bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Program Desa Bersinar telah mencerminkan empat unsur yang 

ditinjau dari Teori Kontrol Sosial Travis Hirschi, yaitu attachment, 

commitment, involvement, dan belief. Unsur attachment menjadi elemen 

yang paling dominan karena program mampu memperkuat hubungan sosial 

antara masyarakat, keluarga, tokoh masyarakat, serta aparat desa melalui 

kegiatan penyuluhan, sosialisasi dan kampanye anti narkoba. Sementara itu, 

unsur commitment, involvement, dan belief juga telah terlaksana melalui 

pemberdayaan masyarakat, keterlibatan dalam kegiatan sosial, serta 

peningkatan kesadaran hukum masyarakat, meskipun pelaksanaannya 

belum sepenuhnya optimal karena masih dipengaruhi oleh rendahnya 

partisipasi sebagian masyarakat, kondisi sosial ekonomi, serta belum 

konsistennya pelaksanaan program secara berkelanjutan. 

Meskipun demikian, Pelaksanaan Program Desa Bersinar di Kalurahan 

Banguntapan dinilai relevan sebagai upaya menurunkan angka 

penyalahgunaan narkotika, karena program ini tidak hanya berfokus pada 
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penindakan, tetapi juga menekankan aspek pencegahan melalui penguatan 

kontrol sosial masyarakat. 

2. Pelaksanaan Program Desa Bersinar (Desa Bersih Narkoba) di Kalurahan 

Banguntapan telah menunjukkan kesesuaian terhadap Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2009 yang ditinjau dari Teori Kebijakan Kriminal, 

khususnya dalam aspek pencegahan penyalahgunaan narkotika, 

pemberdayaan masyarakat, dan penguatan partisipasi publik dalam upaya 

pemberantasan narkotika. Program ini mencerminkan pendekatan non 

penal yang bersifat preventif sebagaimana dikemukakan oleh Marc Ancel, 

yaitu penangulangan kejahatan melalui langkah preventif, rehabilitatif, dan 

partisipatif, bukan semata-mata melalui pemidanaan. Kesesuaian tersebut 

terlihat dalam implementasi Pasal 4, Pasal 54, serta Pasal 104 sampai 

dengan Pasal 106 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang 

Narkotika. Selain itu, program desa bersinar juga menunjukkan adanya 

keseimbangan antara upaya penal dan non penal. Upaya non penal 

dilakukan melalui sosialisasi, penyuluhan, rehabilitasi, dan pemberdayaan 

masyarakat dalam pencegahan narkotika, sedangkan upaya penal 

diwujudkan melalui kerja sama dengan aparat penegak hukum dalam 

pemberantasan peredaran gelap narkotika. Dengan demikian, program ini 

tidak hanya berorientasi pada penghukuman, tetapi juga pada pencegahan 

dan pemulihan masyarakat. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penyusun, berikut adalah 

beberapa saran yang dapat diberikan: 

1. Bagi BNNK Bantul, diharapkan dapat terus memperkuat fungsi pembinaan 

dan pendampingan secara berkelanjutan kepada pemerintah kalurahan dan 

masyarakat. Hal ini dapat dilakukan melalui peningkatan intensitas 

sosialisasi, pelatihan kader anti-narkoba, serta monitoring dan evaluasi 

program secara berkala.  

2. Bagi Pemerintah Kalurahan Banguntapan, diharapkan dapat terus 

meningkatkan kesadaran dan partisipasi aktif dalam menjaga lingkungan 

yang bersih dari penyalahgunaan narkoba. Peran keluarga, tokoh 

masyarakat, serta generasi muda sangat penting dalam menciptakan kontrol 

sosial yang efektif. 

3. Bagi masyarakat sekitar, diharapkan juga ikut berperan aktif dalam kegiatan 

sosialiasasi, pelaporan dini, serta mendukung upaya rehabilitasi bagi 

penyalahgunaan narkoba.   
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